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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi 
wisata di Desa Namu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan dan untuk mengetahui 
dampak pengelolaan objek wisata Desa Namu terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan informan, 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara 
mendalam. Data yang telah terkumpul berupa hasil pengamatan dan hasil wawancara dianalisis 
dengan menggunakan teori partisipasi menurut Cohen dan Uphoff (1977). Hasil penelitan ini 
menunjukan bahwa, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff (1997), 
terdapat 4 jenis partisipasi yang telah melibatkan masyarakat Desa Namu dalam pengelolaan 
destinasi wisata. Partisipasi pertama adalah pembuatan keputusan yang dilakukan dalam bentuk 
musyawarah penyaluran pendapat dan masukan terkait keputusan program pengelolaan Desa 
Namu sebagai objek wisata. Kedua, partisipasi pengelolaan dengan mendirikan kelompok sadar 
wisata, menyediakan sarana dan prasarana serta pengadaan aksebilitas. Ketiga, partisipasi dalam 
menerima manfaat dengan meningkatnya perekonomian keluarga serta menikmati hasil 
pembangunan yang telah dilakukan. Keempat, partisipasi dalam evaluasi, beberapa perwakilan 
anggota masyarakat dilibatkan dalam pengawasan pembangunan serta hasilnya yang juga 
dilakukan oleh Pemerintah Desa. Dampak pengelolaan objek wisata terhadap kehidupan sosial 
budaya, masyarakat menjadi lebih interaktif, tingkat interaksi sosial dengan orang baru 
meningkat dan memiliki kesiapan terhadap masuknya budaya baru tanpa menghilangkan budaya 
lokal. Dengan adanya dampak positif objek wisata terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat, diharapkan dapat menjadi sarana pengenalan dan pengembangan keunikan wisata 
berbasis lokal yang telah ada dan dapat mengembangkan usaha pelestarian keanekaragaman 
hayati Desa Namu. 
 
                                                                     Sarlina,Zainal :Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Destinasi 








Kata Kunci: Wisata, Partisipasi, Masyarakat, Sosial Budaya 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine community participation in the management of tourist destinations 
in Namu Village, Laonti District, South Konawe Regency and to determine the impact of 
managing Namu Village tourism objects on the socio-cultural life of the community. This study 
uses purposive sampling technique in selecting informants, data collection is carried out using 
observation and in-depth interviews. The data that has been collected in the form of interviews 
are analyzed using the participation theory according to Cohen and Uphoff (1977).The results 
of this study indicate that, according to the theory put forward by Cohen and Uphoff (1997), 
there are 4 types of participation that have involved the people of Namu Village in managing 
tourist destinations. The first participation is decision-making which is carried out in the form of 
deliberation for the distribution of opinions and input related to decisions on the management 
program of Namu Village as a tourist attraction. Second, management participation by 
establishing tourism awareness groups, providing facilities and infrastructure and providing 
accessibility. Third, participation in receiving benefits by increasing the family economy and 
enjoying the results of the development that has been carried out. Fourth, participation in the 
evaluation of several representatives of community members involved in monitoring 
development and its results which is also carried out by the Village Government. The impact of 
tourism object management on socio-cultural life, the community becomes more interactive, the 
level of social interaction with new people increases and has readiness for the entry of new 
cultures without eliminating local culture. With the positive impact of tourism objects on the 
socio-cultural life of the community, it is hoped that it can become a means of introducing and 
developing the uniqueness of existing local-based tourism and can develop efforts to preserve 
the biodiversity of Namu Village. 
Keywords: Tourism, Participation, Society, Socio-Cultural 
 
PENDAHULUAN 
Destinasi wisata merupakan sebuah kawasan yang memiliki ciri khas dan keunikan agar 
dapat memberikan pesona atau daya tarik wisata yang dapat menarik pengunjung/wisatawan 
untuk berkunjung dalam waktu sementara, serta terdapat berbagai macam fasilitas penunjang 
untuk mendukung jalannya kepariwisataan. Destinasi wisata erat hubungannya dengan 
masyarakat. Komponen masyarakat sebagai penunjang utama terciptanya suatu destinasi wisata, 
sangat diperlukan dari segi partisipasi dan dukungannya dalam mendorong terwujudnya iklim 
yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya pariwisata di suatu wilayah yang mana 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan yang tidak melibatkan 
masyarakat akan cenderung mengesampingkan masyarakat itu sendiri. Pengembangan desa 
wisata merupakan sebuah perubahan terencana yang di dalamnya membutuhkan partisipasi 
masyarakat lokal secara holistik (Sidiq & Resnawaty, 2012). 
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Pengembangan Desa Namu, Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe selatan menjadi Desa 
Wisata melibatkan partisipasi masyarakat lokal, dalam hal ini masyarakat terlibat langsung 
dalam mengelola fasilitas-fasilitas penunjang wisata seperti pembuatan jalan setapak, 
membersihkan area pantai, membuat gazebo, membuat jembatan serta menyediakan beberapa 
rumah untuk dijadikan sebagai rumah penginapan (homestay). Tantangan dalam proses 
pengembangan desa wisata di Desa Namu adalah dalam hampir keseluruhan proses, pemerintah 
kurang memfasilitasi masyarakat, banyaknya program pengembangan wisata di desa-desa lain 
membuat pemerintah kurang berfokus dalam mengembangkan satu daerah dan juga belum 
dikeluarkannya peraturan daerah, membuat pemerintah desa kesulitan membuat aturan di Desa 
Namu. Pelibatan masyarakat Desa Namu dalam pengelolaan destinasi wisata bertujuan agar 
masyarakat dapat ikut mengetahui program-program kerja, memberikan masukan serta tentunya 
dapat meningkatkan kesehjateraan terhadap kehidupan sosial, budaya, maupun ekonomi 
masyarakat sendiri. 
Menurut Atmoko (2014), Desa wisata adalah desa yang memiliki potensi keunikan dan 
daya tarik wisata yang khas, baik berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan maupun 
kehidupan sosial budaya kemasyarakatan yang dikelola dan dikemas secara menarik dan alami. 
Inskeep (1991) mengatakan bahwa desa wisata merupakan bentuk pariwisata yang 
sekelompok kecil wisatawan tinggal di dalam atau didekat kehidupan tradisional atau di desa-
desa terpencil dan mempelajari kehidupan desa dan lingkungan setempat. 
Destinasi wisata menurut Suwantoro (2004) adalah suatu proses berpergian yang bersifat 
sementara yang dilakukan seseorang untuk menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya, motif 
kepergiannya tersebut bisa karena kepentingan ekonomi, kesehatan, agama, budaya, sosial, 
politik, dan kepentingan lainnya. 
Definisi destinasi wisata juga dikemukakan Kodhyat (1998), bahwa pariwisata adalah 
perjalanan dari suatu tempat ketempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan atau 
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan 
lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. 
Penelitian Murdiyanto (2011) terkait Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa 
Wisata Karanggeng, Purwobinangun, Pakem, Sleman menunjukan bahwa; 1. Desa Wisata 
Karanggeneng memiliki potensi yang besar dalam sejarah, lingkungan alam atau kondisi 
geografis dan bentang alam, sosial ekonomi dan budaya serta arsitektur dan struktur tata ruang 
bagi pengembangan desa wisata. 2. Masyarakat masih ‘malu-malu’ untuk berpartisipasi dalam 
pemikiran, tenaga, dan materi untuk pengembangan desa wisata, namun siap untuk berpartisipasi 
apabila diajak secara aktif oleh pengelola untuk berpartisipasi. 3. Desa Wisata Karanggeneng 
dalam kegiatannya berbasis pada pengelola dan pemuda karang taruna. 
Penelitian Hayati (2014) yang membahas tentang Wisata Berbasis Masyarakat 
(Community BasedTourism) di Desa Tompobulu Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung, 
menunjukan Potensi wisata yang terdapat di Desa Tompobulu terdiri atas potensi fisik kawasan 
dan potensi sosial masyarakatnya. Pengembangan suatu destinasi wisata, tidak selalu dibutuhkan 
suatu program yang terlalu berlebihan dari pemerintah daerah, melainkan pemerintah daerah 
harus lebih cermat melihat keunikan dan kekhasan komunitas masyarakat dalam menjaga 
lingkungan dan menjalani aktivitas budayanya. 
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Penelitian Dewi (2013) yang berjudul Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi 
Masyarakat Lokal di Desa Wisata Jatiluwih Tabanan, Bali memaparkan hasil penelitian bahwa 
masyarakat lokal khususnya masyarakat Desa Jatiluwih perlu diajak untuk mendesain sendiri 
model pariwisata yang akan dikembangkan. Selama ini pariwisata yang dikelola di Desa Wisata 
Jatiluwih tersebut tidak pernah dirancang oleh mereka. Pariwisata yang dikembangkan didesain 
oleh orang luar desa. Masyarakat lokal terpinggirkan, dan pengembangan desa wisata belum 
berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Penelitian Deviyanti (2013) mengenai Studi tentang Partisipasi Masyarakat dalam 
Pembangunan di Kelurahan Karang Jati Kecamatan Balikpapan Tengah menjelaskan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di Kelurahan Karang Jati, belumlah 
optimal karena belum sepenuhnya melibatkan masyarakat setempat didalam perencanaan 
tersebut. Realisasi pembangunan itu sendiri dilaksanakan oleh pihak pemerintah setempat tanpa 
adanya swadaya dari masyarakat terutama dalam bentuk materi (dana), masyarakat hanya 
memberikan swadaya dalam bentuk tenaga. Selain itu, pemanfaatan pembangunan dapat dilihat 
dari hasil pembangunan yang ada di Kelurahan Karang Jati ini sudah banyak memberikan 
manfaat yang besar bagi masyarakat setempat. 
Penelitian Sero (2012) tentang Model Pengembangan Pariwisata Bahari Berbasis 
Masyarakat di Kabupaten Halmahera Utara menjelaskan bahwa 1). Model pembangunan 
fasilitas wisata dapat menyediakan lapangan kerja. Sumber daya manusia harus ditingkatkan, 
pengelolaan objek pariwisata yang rendah ditandai karena tingkat pelayanan yang kurang 
optimal. Selain itu, promosi yang diperlukan dengan peningkatan satu resor pertama. 2). Orang 
di tiga resort pariwisata berpartisipasi dalam pengembangan wisata bahari. 
Penelitian Nawawi (2013) tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata 
Pantai Depok di Desa Kretek Parangtritis menunjukan hasil bahwa pengelolaan wisata pantai 
Depok secara administratif masih disatukan oleh Pemda Kabupaten Bantul dengan kawasan 
wisata lain yang ada di Desa Parangtritis. Masyarakat di kawasan wisata Pantai Depok 
hendaknya meningkatkan lagi partisipasi pengelolaan lingkungan karena masih minim. Untuk 
meningkatkan promosi kawasan wisata Pantai Depok, pengelolaan kawasan wisata Pantai 
Depok juga hendaknya dilakukan dengan meningkatkan lagi kerjasama antar lembaga 
pariwisata. 
Penelitian Purnamasari (2011) dengan judul Pengembangan Masyarakat untuk 
Pariwisata di Kampung Wisata Toddabojo Provinsi Sulawesi Selatan menunjukan hasil 
penelitian bahwa kondisi Kampung Toddabojo saat ini memenuhi kriteria wisata berbasis 
masyarakat meski belum optimal. Masih terdapat 5 kriteria yang  cenderung sesuai dan 3 kriteria 
belum terpenuhi sebagai kriteria pariwisata berbasis masyarakat. Dalam pengembangan 
pariwisata berbasis masyarakat di Kampung Toddabojo, perlu mengutamakan kriteria yang 
belum terpenuhi, sehingga pengembangan pariwisata berbasis masyarakat lokal nantinya dapat 
berjalan secara optimal. 
Dari beberapa penelitian terdahulu mengenai partisipasi masyarakat, hasil peneltian 
menunjukan rata-rata masyarakat dalam mengelola wisata masih dalam tahap pengembangan 
potensi-potensi karena partisipasi masyarakat belum dilakukan secara penuh. Yang menjadi 
perbedaan dengan penelitian ini yaitu, peneliti melihat partisipasi masyarakat Desa Namu 
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Kecamatan Laonti dalam pengelolaan destinasi wisata dalam bentuk 4 jenis pertisipasi yang 
dikemukakan Cohen (1977) serta dampaknya terhadap kehidupan sosial masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilakukan di Desa Namu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe 
Selatan. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Desa Namu 
Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan, yaitu; 1) lokasi penelitian merupakan Desa 
Wisata yang baru diresmikan, sehingga peneliti ingin melihat dampaknya pada kehidupan sosial 
budaya masyarakat. 2) Penelitian berfokus pada pengelolaan destinasi wisata berbasis 
masyarakat lokal. 3) peneliti tertarik untuk melihat hubungan pemerintah dan masyarakat dalam 
pengelolaan destinasi wisata tersebut. 4) Pada waktu peneliti melakukan observasi banyak sekali 
perubahan sebelum dan sesudah pencanangan Desa Namu menjadi Desa Wisata. 5) Peneliti 
tertarik dengan kisah sukses Desa Namu yang saat ini telah menjadi Desa Wisata yang cukup 
terkenal. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2020. 
Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu, 
teknik pemilihan informan secara sengaja atau berdasarkan kebutuhan penelitian. Pertimbangan 
tersebut misalnya orang paling tahu tentang apa yang kita harapkan, Spradley (1997). Pemilihan 
informan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu informan kunci dan informan biasa. 
Infroman kunci yaitu orang-orang yang sangat  memahami permasalahan yang di teliti. Adapun 
yang dimaksud sebagai informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Namu 
Kecamatan Laonti Bapak Yuddin (50 tahun). Informan Biasa, yaitu orang yang dianggap 
mengetahui permasalahan yang di teliti, informan biasa yang di pilih dalam penelitian ini terdiri 
dari 9 orang masyarakat Desa Namu yaitu, Bapak Rudi (40 tahun), Bapak Muhammad Dong (43 
tahun), Bapak Gani (50 tahun), Bapak Solihin (48 tahun), Bapak Rahman (29 tahun), Ibu Narti 
(46 tahun), Ibu Siti Salma (50 tahun), Ibu Murni (38 tahun), dan Ibu Linda (21 tahun). 
Untuk memperoleh data serta keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian lapangan (field work) menurut Spradley (1977) yang terdiri dari 
pengamatan (observation) dimana peneliti meninjau langsung lokasi yang menjadi spot wisata di 
Desa Namu, melihat fasilitas-fasilitas wisata yang telah di bangun, mengamati kondisi 
lingkungan di area yang sering dikunjungi wisatawan serta interaksi masyarakat lokal dengan 
pengunjung dan wawancara mendalam (Indepth Interview) yang dilakukan peneliti dengan 
bertanya langsung pada masyarakat Desa Namu mengenai partisipasi dalam pengelolaan objek 
wisata. Adapun Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis kualitatif, yang 
merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia yang dikemukakan oleh Spradley 
(1997). Penelitian juga di analisis secara emik dan etik, dimana analisis emik merupakan 
penjelasan masalah penelitian dari sudut pandang masyarakat, dalam hal ini partisipasi 
masyarakat Desa Namu dalam pengelolaan destinasi wisata. Sedangkan analisis etik menjelaskan 
dari sudut pandang peneliti sendiri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan Objek Wisata di Desa Namu 
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 Menurut Cohen dan Uphoff (1977: 92) partisipasi masyarakat berwujud dalam berbagai 
bentuk diantaranya pemberian keputusan, keterlibatan dalam pelaksanaan, menerima hasil, dan 
partisipasi dalam evaluasi. Berdasarkan empat partisipasi yang di kemukakan tersebut, peneliti 
akan menjabarkan terkait partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata. 
Masyarakat Desa Namu dalam Musyawarah Perencanaan 
 Keterlibatan masyarakat Desa Namu dalam memberikan masukan pemikiran terkait 
perencanaan program kerja dan keputusan-keputusan mengenai pengelolaan destinasi wisata 
Desa Namu telah dilakukan dalam bentuk musyawarah. Masyarakat dan pemerintah Desa Namu 
bermusyawarah saat akan dicanangkannya Desa Namu menjadi desa wisata dan program 
pembangunan yang akan diadakan pada tahun 2017 lalu. Musyawarah tersebut dilakukan dengan 
tujuan menyampaikan kepada masyarakat setempat mengenai usulan pemerintah daerah Konawe 
Selatan yang ingin menjadikan Desa Namu sebagai destinasi wisata untuk mengembangkan 
potensi wisata yang ada. Selain itu, musyawarah dilakukan untuk menyatukan pemikiran dan 
keputusan mengenai pengelolaan Desa Namu sebagai desa wisata nantinya. Masyarakat Desa 
Namu memberikan respon baik terkait program pemerintah dan mendukung untuk ikut 
memajukan dan menjaga objek wisata di Desa Namu.  
 Keputusan-keputusan yang disepakati pemerintah desa dan masyarakat dalam 
musyawarah yaitu mengenai usulan pemerintah daerah dan dinas pariwisata. Diantaranya, 
pencanangan Desa Namu sebagai desa wisata secara resmi adalah pada 31 desember tahun 2017, 
pengelolaan wisata harus melibatkan masyarakat setempat (pengelolaan wisata berbasis 
masyarakat lokal), bekerjasama antara pemerintah dan masyarakat menjaga dan melestarikan 
daya tarik wisata, pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dan pengembangan potensi-
potensi wisata di Desa Namu. Keputusan pemerintah terkait program pembangunan 
memprioritaskan pada pengembangan potensi wisata yang menjadi daya tarik pengunjung 
dengan bantuan masyarakat sebagai komponen utama pengelolaan wisata. Pembangunan yang 
sedang dalam pelaksanaan merupakan program kerja atas keputusan bersama pemerintah desa 
dan masyarakat saat melakukan musyawarah perencanaan pembangunan. Komunikasi antara 
pemerintah dan masyarakat bersifat dua arah, dimana pengambilan keputusan realisasi kegiatan 
tetap ditangan pemerintah dengan berdasarkan usulan dari masyarakat Desa Namu. 
Partisipasi Masyarakat Desa Namu dalam Pengembangan Objek Wisata 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata Desa Namu salah satunya diwujudkan 
dengan mendirikan kelompok sadar wisata, hal ini merupakan kelembagaan ditingkat masyarakat 
yang anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggung 
jawab pada pengelolaan wisata. Seluruh anggota kelompok sadar wisata ini merupakan 
masyarakat yang merupakan perwakilan dari empat dusun di Desa Namu untuk memastikan 
pemanfaatan kawasan wisata ramah lingkungan. 
Kelompok sadar wisata Desa Namu terdiri dari 20 (dua puluh) orang anggota dengan 
program kegiatan yang ditetapkan yaitu melakukan bersih objek wisata seperti pantai, objek 
wisata air terjun, lingkungan Desa Namu serta pendampingan dalam pengelolaan daya tarik 
wisata. Selain itu, untuk mendorong berkembangnya industri pariwisata di Desa Namu, 
pemerintah menggelar aksi sapta pesona dengan melibatkan peran serta masyarakat setempat 
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untuk menciptakan dan menjaga lingkungan agar selalu bersih dengan suasana yang kondusif 
melalui perwujudan tujuh unsur yang tertuang dalam Sapta Pesona diantaranya, Aman, Tertib, 
Bersih, Sejuk, Indah, Ramah dan Kenangan. Kelompok sadar wisata saat ini berusaha 
menerapkan unsur sapta pesona dalam mengelola Desa Namu. Kegiatan sapta pesona diharapkan 
menjadi penggerak masyarakat untuk mengembangkan Desa Namu dalam suasana alamiah 
dengan mengedepankan pelestarian alam.  
Partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan Desa Namu tidak hanya masalah 
pelaksanaan sapta pesona, tapi juga pengelolaan sampah, mengenai pembuangan limbah cair, 
pengadaan air bersih, dan evaluasi lingkungan. Selain itu, dalam pelaksanaan pengelolaan 
masyarakat juga menyediakan sarana dan prasarana penunjang wisata. 
Manfaat Objek Wisata bagi Masyarakat Desa Namu 
Pengembangan Desa Namu sebagai desa wisata memberikan dampak positif bagi 
masyarakat, salah satunya dengan meningkatnya perekonomian keluarga. Kedatangan wisatawan 
mendorong masyarakat membuka peluang bisnis dengan tujuan memberikan pelayanan dan 
kemudahan bagi wisatawan selama berwisata. Selain pada aspek ekonomi, beberapa manfaat 
Desa Namu sebagai desa wisata bagi masyarakat diantaranya membuka lapangan pekerjaan bagi 
penduduk, adanya beberapa pembangungan untuk pengembangan Desa Namu, dan menjadi 
wadah mengenalkan kebudayaan lokal Desa Namu pada wisatawan. Keberadaan pariwisata di 
Desa Namu telah mampu menciptakan peluang usaha ekonomi bagi masyarakat lokal. Usaha 
yang dikelola masyarakat bervariasi, mulai usaha penginapan (homestay), kios bahan pokok, 
usaha transportasi lokal, dan sebagainya. 
Selain menciptakan peluang usaha, masyarakat merasakan manfaat lain dari pembangunan 
seperti dengan adanya pembangkit listrik tenaga surya yang dibangun bersama dengan 
pengembangan wisata Desa Namu, akhirnya masyarakat yang dulu belum mendapatkan akses 
listrik sekarang lebih dimudahkan utamanya membantu penerangan di malam hari. 
Masyarakat Desa Namu dalam Pengawasan Objek Wisata 
Terkait dengan pengawasan terhadap program-program yang telah dirancang dan 
dilaksanakan di Desa Wisata Namu, pengawasan dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 
Konawe Selatan serta pihak pengelola. Bentuk pengawasan yang dilakukan seperti peninjauan 
fasilitas pariwisata, peninjauan terhadap pelaksanaan program pengembangan dan pegawasan 
terhadap tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan untuk pengembangan pariwisata 
di Desa wisata Namu. Bentuk pengawasan dilakukan oleh aparat desa dengan melihat langsung 
pelaksanaan program pembangunan, masyarakat Desa Namu yang di wakili oleh aparat desa 
meninjau pembangunan-pembangunan yang ada dengan tujuan agar masyarakat juga dapat 
mengetahui program yang sedang dijalankan. Salah satu pembangunan yang sedang dikerjakan 
dan dalam pengawasan adalah gedung TIC (Tourism Information Center) Namu atau pusat 
informasi pariwisata. Tujuan pembangunan gedung TIC adalah untuk mempermudah 
pengunjung maupun masyarakat lokal yang membutuhkan informasi wisata. 
Pemerintah Desa Namu menjelaskan bahwa, masyarakat berhak mengetahui hasil-hasil 
pembangunan dan perkembangannya, juga melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembangunan yang sedang dijalankan. Walaupun pengawasan tidak melibatkan seluruh 
masyarakat Desa Namu melainkan perwakilan aparat desa dan organisasi masyarakat Kelompok 
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Sadar Wisata (POKDARWIS)), sosialisasi mengenai hasil pembangunan tetap harus dilakukan 
untuk mendapatkan masukan-masukan agar selalu terjalin komunikasi yang baik antara 
masyarakat dengan pemerintah desa.  
Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengawasan tidak hanya pada  penilaian kinerja 
pembangunan tetapi juga dilakukan dalam bentuk pengawasan kebersihan. peninjauan kawasan 
wisata Desa Namu dilakukan atas arahan kepala desa dimana masyarakat ditugaskan untuk ikut 
membersihkan setiap kawasan wisata dan mengawasi pengunjung yang datang agar tidak 
membuang sampah sembarangan. 
Dampak Pengelolaan Objek Wisata terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Desa 
Namu 
Dampak Sosial Pariwisata Desa Namu 
Pariwisata dapat mempengaruhi hubungan sehingga menciptakan kontak sosial antar 
pengunjung dan masyarakat Desa Namu. kontak sosial ini memberikan kesempatan bagi kedua 
belah pihak untuk saling mengenal kebudayaan masing-masing dan sikap dalam bergaul. 
Peningkatan kunjungan wisatawan menjadikan masyarakat Desa Namu lebih sering berinteraksi 
dan mudah bersosialisasi. Bertambahnya interksi sosial masyarakat Desa Namu menciptakan 
kesantunan, tata krama, dan keterampilan berbahasa. Interaksi tidak hanya dilakukan wisatawan 
dengan pekerja di usaha pariwisata, namun juga dengan non pekerja seperti masyarakat biasa 
yang tinggal di sepanjang pesisir Desa Namu. Dampak dari interaksi ini memberikan peran baik 
bagi kegiatan pariwisata yang akan membuat wisatawan merasa nyaman dan senang. 
Perkembangan pariwisata selanjutnya memungkinkan wisatawan dan masyarakat lokal 
melakukan interaksi tidak semata-mata untuk suatu transaksi wisata. Ini berlanjut pada 
pemenuhan kebutuhan untuk mengenal kebiasaan dan budaya masing-masing, terutama 
wisatawan dalam mengenal budaya setempat sebagai salah satu daya tarik wisata. Dalam 
kawasan wisata, Interaksi yang berlangsung menandakan bahwa individu satu dengan individu 
yang lain saling membutuhkan. Misalnya, dalam konteks menanyakan informasi keadaan sekitar 
lokasi kawasan wisata Desa Namu yang tentunya lebih diketahui oleh masyarakat setempat. 
Kedatangan pengunjung yang diterima dengan baik oleh masyarakat Desa Namu juga dapat 
menjadi penghubung untuk tercapainya transaksi wisata bagi para pekerja dibidang wisata. 
Dampak Budaya Pariwisata Desa Namu 
Bagi masyarakat Desa Namu walaupun memiliki kebudayaan yang berbeda dengan 
pengunjung masyarakat tidak begitu terpengaruh ataupun merasa berbeda. masyarakat yang 
sering berinteraksi dengan pengunjung mengakui adanya perbedaan gaya hidup yang berbeda 
antara masyarakat Desa Namu dengan pengunjung yang mayoritas berasal dari perkotatan. 
Walaupun memiliki kebiasaan yang berbeda seperti gaya berpakaian dan beberapa jenis 
konsumsi yang tidak mereka jual, masyarakat Desa Namu tidak begitu memperdulikan dan 
menganggap bahwa perbedaan budaya ini  merupakan hal yang biasa dan bahkan masyarakat 
lebih memilih untuk mengenalkan kebiasaan mereka pada pengunjung. 
Masyarakat sebagai penghuni dan pengelola desa wisata Namu memiliki kesadaran untuk 
memperkenalkan budaya mereka daripada mengikuti budaya pendatang. Situasi ini dapat 
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menjadi kesempatan untuk mempromosikan keunikan wisata berbasis lokal. Budaya Desa Namu 
sebagai daya tarik wisata meliputi kegiatan keseharian masyarakat, karakteristik lingkungan dan 
tradisi yang menjadi tujuan wisatawan. Selain itu berkembangnya pariwisata di Desa Namu juga 
memberi dampak pada lingkungan yang harus selalu dilestarikan sehingga peneliti memberi 
saran terhadap pengembangan pariwisata Desa Namu yang dapat dilakukan dengan model 
ekowisata atau pelestarian keanekaragaman hayati berbasis masyarakat (Sani, 2009:109) karena 




Berdasarkan permasalahan dan hasil dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan, bahwa 
terdapat 4 bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata di Desa Namu 
Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan, sebagaimana teori yang dikemukakan oleh 
Cohen dan Uphoff (1997). Pertama, partisipasi masyarakat dalam pembuatan keputusan yang 
dilibatkan dalam bentuk musyawarah penyaluran masukan terkait keputusan program 
pelaksanaan pengelolaan wisata. Kedua, Partisipasi dalam pelaksanaan, dilakukan dengan 
mendirikan kelompok sadar wisata, menyediakan sarana dan prasarana serta pengadaan 
aksebilitas. Ketiga, Partisipasi masyarakat dalam menerima manfaat dirasakan dengan 
meningkatnya perekonomian keluarga dan peluang bisnis, manfaat juga dirasakan dari hasil 
pembangunan penunjang wisata seperti pengadaan PLTS. Keempat, Partisipasi masyarakat 
dalam evaluasi, dimana masyarakat Desa Namu dilibatkan di sektor informal yaitu mengawasi 
dan menjaga kebersihan lingkungan, sedangkan dalam pengawasan program tahap pembangunan 
dilakukan oleh perwakilan anggota masyarakat, aparat desa, dan pemerintah. 
Dampak pengelolaan objek wisata Desa Namu terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat menjadikan masyarakat lebih interaktif, tingkat interaksi sosial dengan pengunjung 
meningkat dan bersifat positif. Masyarakat juga memiliki kesiapan menerima budaya baru tanpa 
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